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ABSTRACT 

 

Frozen food industry requires strict temperature control to maintain its 

quality of product. This makes frozen food processing a high-risk industry. Based 

on observations carried out on CV Fania Group, show supply chain risks such as 

unstable milkfish supply and unsterile production processes. Therefore, corrective 

action is needed Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) are used to identify and 

analyze risks based on severity, frequency of occurrence, and level of detection. 

These three criteria are used to determine the value of the Risk Priority Number 

(RPN), the higher the value, the more problematic the risk and need to be addressed 

immediately. The priority risks for this company are unstable milkfish supply with 

RPN 376,158, delayed supply of milkfish with RPN 263,481, damaged products 

during storage with RPN 261,888, and unsterilized production process with RPN 

240,016. The case studies suggest that the company increases the number of 

suppliers, evaluates supplier performance, monitors Standard Operating 

Procedures (SOP), supervise production activities, controls product quality, 

expands production sites, makes production station plans that pay attention to 

contamination, plans production quantities, provide refrigerators for retail, and 

control storage temperatures. This improvement is expected to assist the company 

in overcoming the risks contained in its supply chain system. 

 

Keywords: Risk, frozen foods, pareto, FMEA, RPN.  
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ABSTRAK 

  

Industri pengolahan makanan beku membutuhkan kontrol suhu untuk 

menjamin kualitas produknya tetap terjaga sehingga industri ini memiliki tingkat 

risiko yang tinggi. Berdasarkan observasi, CV Fania Group mengalami berbagai 

risiko pada sistem rantai pasoknya, seperti pasokan bandeng tidak menentu dan 

proses produksi yang tidak steril. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan 

menggunakan FMEA yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengalisis risiko 

berdasarkan tingkat keparahan, frekuensi kejadian, dan tingkat deteksi. Kriteria 

tersebut digunakan untuk menentukan nilai RPN dimana semakin tinggi nilainya 

maka risiko tersebut semakin bermasalah dan perlu menjadi prioritas perbaikan. 

Berdasarkan pengolahan, risiko yang diprioritaskan adalah risiko pasokan 

bandeng tidak menentu dengan RPN sebesar 376,158, keterlambatan pasokan 

bandeng dengan RPN sebesar 263,481, produk mengalami kerusakan saat 

penyimpanan dengan RPN sebesar 261,888, dan kurang sterilnya proses produksi 

dengan RPN sebesar 240,016. Bentuk perbaikan yang dapat diterapkan 

perusahaan adalah menambah jumlah pemasok, melakukan evaluasi kinerja 

pemasok, melakukan pengawasan SOP, memperhatikan aktivitas produksi, 

melakukan kontrol kualitas produk, memperluas tempat produksi, membuat denah 

stasiun produksi yang memperhatikan kontaminasi, melakukan peramalan jumlah 

produksi, pengadaan lemari pendingin untuk retail, dan melakukan kontrol suhu 

selama penyimpanan. Perbaikan tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam mengatasi risiko yang terdapat pada sistem rantai pasoknya. 

 

Kata Kunci: Risiko, Makanan beku, pareto, FMEA, RPN.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri merupakan serangkaian aktivitas pengolahan produk yang dimulai 

dari bahan baku, produk setengah jadi hingga produk yang siap digunakan dengan 

peningkatan nilai yang lebih tinggi (Suwardana, 2018). Segala aktivitas yang 

dilakukan industri tidak akan terlepas dari potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan (Astutik et al., 2016). Risiko didefinisikan sebagai suatu 

kejadian yang berhubungan dengan peluang ketidakpastian yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan (Sherlywati, 2016). Salah satu industri 

yang memiliki potensi risiko tinggi adalah industri pengolahan produk makanan 

beku, terutama pada sistem rantai pasoknya. 

Dalam praktiknya, pengelolaan rantai pasok makanan beku termasuk 

kedalam sistem pengelolaan rantai dingin, yaitu menggunakan kontrol suhu untuk 

menjamin kualitas produknya. Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa 

seluruh proses dari mulai pengadaan bahan baku hingga produk diterima konsumen 

sesuai dengan standar yang diinginkan yaitu prosesnya terjaga dari segala risiko, 

dan kualitas produknya terjaga (Evitha, 2019). Dari pengertian tersebut, dapat 

diketahui bahwa sistem rantai dingin digunakan untuk menjaga kualitas produk atau 

bahan baku yang mudah busuk dengan menggunakan kontrol suhu dari mulai bahan 

baku, proses, hingga produk. 

Selain itu, rantai pasok makanan beku juga memerlukan keterlibatan berbagai 

pihak yang saling bekerjasama. Keterlibatan tersebut dapat berpotensi 
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menimbulkan risiko pada sistem rantai pasok yang dapat menghambat kelancaran 

sistem dan berdampak pada menurunnya persaingan pasar (Perdana, 2019). Sebagai 

contoh, risiko pasokan bahan baku bandeng tidak menentu, keterlambatan pasokan 

bahan baku, distribusi produk yang terlambat dan lain sebagainya. Untuk mengatasi 

risiko tersebut, diperlukan sebuah manajemen risiko sehingga perusahaan dapat 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengambil tindakan pencegahan sebagai 

upaya untuk meminimalkan potensi risiko tersebut (Septifani et al., 2018). 

CV Fania Group merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan 

makanan beku yang memproduksi berbagai macam olahan daging dan ikan laut, 

seperti otak-otak bandeng, nugget ikan, galantin ayam dan produk olahan lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi, perusahaan yang berlokasi di 

Kotagede, Yogyakarta ini memiliki permasalahan yaitu belum menerapkan 

manajemen risiko pada sistem rantai pasoknya, yang mana hal tersebut merupakan 

suatu hal yang penting untuk diperhatikan perusahaan dalam pengelolaan risiko 

sehingga tidak terjadi berulang dan merugikan perusahaan. Oleh karena itu, 

ketiadaan manajemen risiko menyebabkan perusahaan seringkali mengalami 

berbagai risiko yang mengakibatkan kerugian dan terhambatnya sistem rantai 

pasok. Risiko tersebut antara lain pasokan bahan baku bandeng tidak menentu, 

terutama pada bahan baku hasil laut (bandeng, cumi, udang, dan lainnya). 

Sedangkan dalam proses produksinya, perusahaan sangat bergantung pada pasokan 

tersebut, apabila bahan baku tidak tersedia maka perusahaan tidak dapat melakukan 

proses produksi dan berdampak pada kerugian perusahaan. Untuk itu perlu 

dilakukan langkah identifikasi dan analisis risiko dari mulai bahan baku, proses 

produksi, hingga pemasaran produk dengan metode FMEA. 
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FMEA merupakan sebuah ilmu keteknikan yang digunakan untuk 

menemukan, mengidentifikasi, dan menghilangkan potensi risiko yang terjadi pada 

sebuah sistem sebelum produk tersebut sampai ke tangan konsumen (Hanif et al., 

2015). Selain itu, penggunaan FMEA juga dapat membantu seseorang dalam 

menganalisis penyebab terjadinya risiko dan berusaha mengurangi kemungkinan 

risiko tersebut terulang kembali dengan memperhitungkan nilai RPN berdasarkan 

tingkat keparahan (S), tingkat kejadian (O) dan tingkat deteksi (D) (Puspitasari et 

al., 2017). Nilai RPN tersebut menggambarkan tingkat keseriusan dari potensi 

risiko yang terjadi, semakin tinggi nilai RPN tersebut maka risiko tersebut semakin 

bermasalah sehingga perlu dilakukan perbaikan segera (Nasution et al., 2014). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko pada sistem rantai pasok produk makanan beku dan 

memberikan usulan perbaikan yang dapat diterapkan perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Apa saja risiko yang terdapat pada rantai pasok produk makanan beku di CV 

Fania Group Kotegede? 

b. Apa saja risiko yang menjadi prioritas perusahaan untuk dilakukan perbaikan 

pada rantai pasok produk makanan beku di CV Fania Group Kotegede? 

c. Apakah strategi mitigasi yang dapat diterapkan perusahaan untuk 

meminimalkan risiko prioritas pada rantai pasok produk makanan beku di CV 

Fania Group Kotegede? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi risiko apa saja yang terdapat pada rantai pasok produk 

makanan beku di CV Fania Group Kotegede. 

b. Menentukan prioritas risiko apa yang terdapat pada rantai pasok produk 

makanan beku di CV Fania Group Kotegede untuk dilakukan perbaikan. 

c. Menentukan strategi mitigasi yang tepat untuk meminimalkan risiko prioritas 

pada rantai pasok produk makanan beku di CV Fania Group Kotegede. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi mengenai risiko apa saja yang terdapat pada rantai 

pasok produk makanan beku di CV Fania Group Kotegede. 

b. Memberikan informasi tentang risiko prioritas apa yang terdapat pada rantai 

pasok produk makanan beku di CV Fania Group Kotegede untuk dilakukan 

perbaikan. 

c. Memberikan strategi mitigasi yang tepat untuk meminimalkan risiko prioritas 

pada rantai pasok produk makanan beku di CV Fania Group Kotegede 

sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk menghindari topik bahasan yang terlalu luas dan tidak berfokus pada 

tujuan penelitian maka berikut adalah batasan masalah yang diterapkan: 

a. Produk olahan makanan beku yang diteliti adalah otak-otak bandeng karena 

produk tersebut merupakan produk unggulan perusahaan. Selain itu, proses 

produksi otak-otak bandeng memerlukan proses yang rumit jika 

dibandingkan dengan produk olahan lainnya sehingga memiliki potensi risiko 

yang tinggi. 

b. Objek penelitian dilakukan pada proses operasional perusahaan meliputi 

pengadaan bahan baku, proses produksi, pemasaran produk hingga 

penyimpanan karena proses tersebut merupakan proses vital rantai pasok 

perusahaan. 

c. Penelitian yang dilakukan berfokus pada analisis risiko rantai pasok otak-otak 

bandeng yang meliputi proses identifikasi, penentuan prioritas serta mitigasi 

terhadap risiko prioritas dan tanpa memperhatikan faktor keuangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan sebuah gambaran yang berisi tentang 

uraian pada masing-masing bab pada laporan. Pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, 

bab I pendahuluan, berisi tentang pendahuluan penelitian yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan dan asumsi, serta sistematika 

penelitian. Bab II tinjauan pustaka, berisi tentang studi literatur, teori-teori 

pendukung, penelitian terdahulu dan berisi tinjauan pustaka yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam penelitian. Bab III metode penelitian, berisi tentang 

metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi metode pengumpulan data, alur 

penelitian, obyek penelitian dan sumber data yang dibutuhkan. Bab IV hasil 

penelitian dan pembahasan, berisi tentang hasil pengumpulan data dan pengolahan 

data yang dilakukan dengan menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

menggunakan metode yang dipaparkan sebelumnya. Bab V kesimpulan dan saran, 

berisi tentang rangkuman singkat dari seluruh hasil penelitian dan menjawab tujuan 

penelitian, serta berisi masukan untuk perusahaan. Bab ini juga berisi saran untuk 

penelitian selanjutnya sehingga harapannya akan didapatkan penelitian yang lebih 

baik lagi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

a. Berdasarkan hasil identifikasi risiko rantai pasok pada makanan beku di CV 

Fania Group, terdapat 25 risiko yang terbagi kedalam 4 aktivitas yaitu 

pengadaan bahan baku, produksi, pemasaran produk, dan penyimpanan. 

b. Berdasarkan penilaian RPN FMEA, yang menjadi prioritas risiko untuk 

dilakukan perbaikan segera adalah pasokan bahan baku bandeng tidak 

menentu (R1), keterlambatan pasokan bahan baku bandeng (R4), produk 

otak-otak bandeng rusak selama penyimpanan (R23), kurang sterilnya proses 

produksi sehingga memungkinkan adanya kontaminasi bakteri (R13), 

operator belum menjalankan SOP yang ditetapkan perusahaan (R15), 

penggunaan alat potong berbahan besi sehingga memungkinkan kontaminasi 

logam (R12), permintaan produk otak-otak bandeng fluktuatif (R20), 

kemasan produk otak-otak bandeng tidak rapat (R18), terdapat kotoran/benda 

asing pada bahan baku bandeng (R6), stasiun kerja belum menerapkan 

prosedur yang teratur sehingga memungkinkan adanya kontaminasi (R16), 

adanya kotoran/benda asing di dalam kemasan produk otak-otak bandeng 

(R19), suhu penyimpanan produk otak-otak bandeng tidak sesuai dengan 

standar perusahaan (-18º celsius) (R24), spesifikasi bahan baku bandeng 

(ukuran dan berat) tidak sesuai dengan standar perusahaan (R7), bahan baku 
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bandeng rusak/busuk sebelum proses produksi (R9) dan kualitas bandeng 

menurun/rusak selama proses produksi (R11). 

c. Langkah yang perlu dilakukan perusahaan untuk mengatasi berbagai risiko 

prioritas pada rantai pasok makanan beku di CV Fania Group adalah dengan 

menambah jumlah pemasok dan melakukan evaluasi kinerja pemasok, 

melakukan pengawasan SOP dan memperhatikan aktivitas produksi, 

melakukan kontrol kualitas produk, memperluas tempat produksi dan 

membuat denah stasiun produksi, melakukan peramalan jumlah produksi, dan 

pengadaan lemari pendingin untuk retail. 

 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran untuk penelitian selanjutnya supaya penelitian yang 

dilakukan dapat lebih baik bagi peneliti maupun perusahaan itu sendiri: 

a. Peneliti perlu memerhatikan dengan baik penilaian perusahaan terkait dengan 

risiko yang dihadapi perusahaan. 

b. Diperlukan sebuah parameter untuk mengevaluasi usulan perbaikan dengan 

menilai kemampuan perusahaan dalam menerapkan usulan tersebut. 

c. Perlu dilakukan penilaian lanjutan untuk mengetahui seberapa efektif strategi 

mitigasi yang diusulkan dapat mengatasi risiko yang terdapat di perusahaan.  
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